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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pengambilan keputusan 

peserta didik terhadap pemodelan kebakaran hutan serta mengetahui apakah ada 

perubahan dalam pengambilan keputusan antara peserta didik pada saat sebelum 

melakukan pembelajaran dengan pemodelan alat peraga dengan sesudah 

menggunakan pemodelan alat peraga. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan desain penelitian One-Group-Pretest-Posttest control group design. 
Penelitian ini dilakukan dengan cara mendemonstrasikan pemodelan dampak kebakaran 

hutan dan lahan beserta petunjuk penggunaannya pada peserta didik kelas VII di Sekolah 
Menengah Pertama. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa lembar essai beralasan 

terhadap dampak kebakaran hutan. Subjek pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas 

VII di SMP Negeri 6 Indralaya Utara sebanyak 50 orang. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemodelan dampak kebakaran dan lahan beserta petunjuk penggunaannya sudah 

sudah dikategorikan sangat valid dengan nilai rata-rata tiap indikator pengambilan 

keputusan setelah demonstrasi pemodelan alat peraga yaitu 87,5% dan dapat membantu 
peserta didik dalam meningkatkan keterampilan pengambilan keputusan peserta didik 

terhadap dampak kebakaran hutan dan hal ini dibuktikan dengan nilai hasil pada Pretest ke 

Posttest terjadi peningkatan pada setiap indikator setelah dilakukan pembelajaran 

menggunakan pemodelan dampak kebakaran hutann. Selain itu, peserta didik juga dapat 
mengetahui dampak yang terjadi jika terjadi kebakaran hutan dibumi. Respon peserta didik 

pada lembar essai jawaban terhadap pemodelan ini dikategorikan sangat baik. Dapat 

disimpulkan bahwa pemodelan dampak kebakaran hutan dalam meningkatkan 
keterampilan pengambilan keputusan peserta didik dikategorikan valid. 

 

Kata Kunci : Dampak Kebakaran Hutan, Pemodelan, Praktikum 
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3.1 ABSTRACT 

 
This study aims to determine how the students' decision-making process towards 

modeling forest fires and to determine whether there are changes in students' 

decision-making between students before learning with modeling props and after 

using modeling props. This research is a quantitative research with One-Group- 

Pretest-Posttest control group design. This research was conducted by 

demonstrating the modeling of the impact of forest and land fires along with 

instructions for its use on seventh grade students in junior high school. This study 

used an instrument in the form of a reasoned essay sheet on the impact of forest 

fires. The subjects in this study were seventh grade students at SMP Negeri 6 

Indralaya Utara as many as 50 people. The results showed that the modeling ofthe 

impact of fires and land along with instructions for use has been categorized asvery 

valid with the average value of each decision-making indicator after the 

demonstration of modeling props is 87.5% and can help students in improving 

students' decision-making skills on the impact of forest fires and this is evidenced 

by the value of the results on the Pretest to Posttest there is an increase in each 

indicator after learning using modeling the impact of forest fires. In addition, 

students can also know the impact that occurs if there is a forest fire on earth. The 

response of students on the essay answer sheet to this modeling is categorized as 

very good. It can be concluded that modeling the impact of forest fires in improving 

students' decision-making skills is categorized as valid. 

 

Keywords : Impact of Forest Fires, Modeling, Practicum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Keterampilan pengambilan keputusan oleh peserta didik menjadi perhatian 

khusus dalam pembelajaran. Pengambilan keputusan bisa menjadi penyebab dan 

bisa menjadi akibat dari hasil belajar. Beberapa faktor penyebabnya yaitu banyak 

siswa yang hanya mampu menghafal dengan baik pada suatu materi yang dipelajari, 

tetapi nyatanya belum mampu untuk memahami materi tersebut. Sebagian besar 

siswa juga belum mampu menghubungkan antara materi yang mereka pelajari 

dengan cara pengetahuan tersebut akan dipergunakan. Hal ini dikarenakan 

keterampilan pengambilan keputusan pada siswa belum dilatih dengan baik 

(Depdiknas, 2007). Kaum muda biasanya lebih peka terhadap lingkungan masalah 

dibandingkan dengan orang dewasa termasuk mempertimbangkan hutan penting 

untuk hidup, dengan manfaat tambahan yang dirasakan di bidang sosial (Genç & 

Dem, 2010). Untuk memberikan contohpengambilan keputusan belajar yang baik, 

harus didukung oleh suasana belajar yang kondusif. Membawa siswa di tengah 

permasalahan lingkungan juga akan membekali siswa dengan pengetahuan, sikap, 

dan perilaku serta kesadaran siswa melalui keputusan yang telah siswa tersebut 

ambil. Kesadaran dan pengetahuan siswa dalam pengambilan keputusan akan 

membimbing siswa tersebut menjadi pembelajar yang baik. 

Pengambilan keputusan merupakan salah satu bentuk keterampilan berpikir 

dan produk dari keterampilan berfikir tersebut berupa keputusan. Untuk 

menekankan siswa agar berpikir logis maka dibutuhkan proses pemecahan masalah 

yang tidak hanya menerapkan rumus, tetapi juga medorong siswa untuk berpikir 

tingkat tinggi (Kusaeri,2019). Karena pegambilan keputusan merupakan bagian 

dari berpikir tingkat tinggi, maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

pengambilan keputusan siswa berkaitan erat dengan bagaimana siswa berfikir 
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dengan logis. Pengambilan keputusan dalam psikologi kognitif difokuskan kepada 

cara seseorang mengambil keputusan (Desmita, 2008). 

Model pembelajaran yang sesuai untuk memecahkan masalah diatas, penulis 

memilih untuk menguji cobakan suatu model yang akan diterapkan oleh guru 

tersebut, yaitu model pembelajaran kooperatif tipe pengambilan keputusan. Model 

pembelajaran koopertif tipe pengambilan keputusan merupakan model 

pembelajaran kolaborasi antar siswa untuk mencapai sebuah keputusan sebagai 

hasil dari suatu pemecahan masalah yang didasari oleh realita, fakta, data, dan 

logika melalui pertimbangan–pertimbangan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Model pembe lajaran kooperatif tipe pengambilan keputusan akan 

membantu siswa untuk bekerja sama dalam mementukan topik dan 

mengembangkan ide, serta mempertimbangankan gagasan-gagasan yang 

dikemukakan oleh setiap anggota kelompok berdasarkan relaita, fakta, dan data 

yang diketahui. Setelah itu, mereka harus berpikir secara logis untuk mengambil 

keputusan suatu tindakan yang harus dilakukan agar dapat memecahkan 

permasalahan. 

Prawirosentono dan Primasari (2014) mengungkapkan pengertian dari 

pengambilan keputusan adalah proses memilih atau menentukan berbagai 

kemungkinan di antara situasisituasi yang tidak pasti. Pengambilan keputusan juga 

meminta seseorang harus membuat prediksi ke depan, memilih salah satu di antara 

dua pilihan atau lebih, dan membuat estimasi (prakiraan)”. Ungkapan dari ahli di 

atas, dijadikan sebagai alasan penulis memilih model pembelajaran kooperatif tipe 

pengambilan keputusan yang menuntut siswa untuk menggali potensi dirinya 

dalam mengambil suatu keputusan yang di sajikan dalam tulisan, serta tindakan 

yang diputuskan tersebut dapat dipertanggungjawabkan, Sejalan dengan hal 

tersebut, Benjamin dan Charles (2015) menyatakan bahwa para pembuat keputusan 

yang baik mengikuti proses yang lebih baik pula. Selain itu, para pembuat 

keputusan yang lebih baik juga menyadari adanya proses berpikir yang mereka 

lakukan. 

Menurut Arifin Arief (2010), hutan adalah sebuah kawasan yang ditumbuhi 

dengan lebat oleh pepohonan dan lainnya. Hutan sangat besar manfaatnya bagi 
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kehidupan manusia, karena keanekaragaman sumber daya yang ada di dalamnya 

yang semuanya memiliki manfaatnya masing-masing. Kebakaran hutan dan lahan 

seringkali terjadi pada musim kemarau di Indonesia, yaitu sekitar bulan September 

hingga Desember. Selain disebabkan oleh faktor musim, kebakaran hutan juga 

disebabkan oleh faktor manusia baik itu individu serta dari kelompok atau 

perusahaan. Pada tahun 2015 Indonesia mengalami fenomena yang memicu 

kekeringan yang cukup panjang, sehingga menyebabkan beberapa wilayah menjadi 

rentan terbakar.Kebakaran hutan dan lahan pada tahun 2015 merupakan kebakaran 

yang terbesar dalam dekade terakhirini, yang menghanguskan areal sekitar 2.6 juta 

ha. Provinsi Sumatera Selatan memiliki sebaran areal kebakaran hutan dan lahan 

tertinggi pada tahun 2015, dibandingkan provinsi lainnya yaitu mencapai 641964 

ha (Endrawati,2016). Masing–masing kelompok melakukanaktivitas pembukaan 

lahan dengan cara menebas, menebang, dan membakar hutan. Studi kualitatif skala 

besar baru-baru ini (Towers, 2015) yang mencakup 26 kelompok fokus dengan 87 

anak berusia 8-12 tahun dan wawancara kolateral dengan 37 orang tua telah 

menunjukkan bahwa anak-anak cukup mampu terlibat dalam diskusi serius tentang 

kebakaran hutan. Penelitian tersebut telah menunjukkan bahwa sekolah dapat 

memainkan peran penting dalam rumah tangga dan kesiapan masyarakat lokal 

terhadap kemungkinan situasi berbahaya. Dengan kata lain, sekolah bukan hanya 

tempat belajar akademik anak dan remaja, tetapi juga dapat membantu mempelajari 

pengetahuan yang dapat ditindak lanjuti ke pengetahuan sosial lainnya. Tentu saja, 

untuk memastikan program pendidikanmenjadi efektif, perlu memiliki guru terlatih 

yang yakin mengajarkan peristiwa berbahaya termasuk kebakaran hutan. Dengan 

demikian, atas dasar latar belakang ini, mendidik anak-anak dan remaja dalam 

pegambilan keputusan tentang hutan termasuk kebakaran hutan akan dianggap 

sebagai saluran yang berguna untuk pengelolaan yang lebih baik secara umum, 

tetapi, lebih khusus, untuk pencegahandan mitigasi risiko kebakaran hutan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh I Gede Karunia 

Soenarko, Yayuk Andayani, dan Eka Junaidi (2018) yaitu merupakan riset tentang 

pengambilan keputusan dengan menggunakan metode expost facto. 
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Penelitian expost facto meneliti hubungan sebab-akibat yang tidak dimanipulasi 

atau diberi perlakuan oleh peneliti. Tujuan penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan metode expost facto ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara 

metode pembelajaran dengan keterampilan pengambilan keputusan dan hasil 

belajar kimia siswa kelas XI IPA di SMA/MA Negeri Mataram. Keterampilan 

pengambilan keputusan pada penelitian ini berkorelasi dengan hasil belajar sebesar 

2,25% dan sisanya 97,75% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Rendahnya kontribusi keterampilan pengambilan keputusan 

terhadap hasil belajar kimia siswa menunjukkan bahwa keterampilan 

pengambilan keputusan ini dalam kesaharian pembelajaran belum dilatihkan oleh 

guru. Maka, dari penelitian inni dapat disimpulkan bahwa model penelitian expost 

facto memiliki kekurangan seperti adanya kondisi yang memungkinkan peneliti 

tidak dapat mengidentifikasi semua faktor penyebab secara rinci, karena peristiwa 

sudah terjadi. Selain itu peneliti juga tidak bisa melakukan kontrol terhadap faktor 

penyebab, karena fenomena sudah terjadi. 

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis pengambilan 

keputusan peserta didik kelas VII SMP N 2 Kabupaten Indralaya kebakaran hutan 

di sekitarnya serta pemahaman mereka akan berkorelasi positif dengan kepedulian, 

sikap, dan perilaku siswa terhadap pencegahan kebakaran hutan. Alat peraga juga 

memberikan pengalaman langsung pada peserta didik sesuai sehingga materi 

pelajaran menjadi lebih mudah untuk dipahami. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari fokus masalah yang sudah di uraikan, maka rumusan masalahnya ialah 

tentang keterampilan pengambilan keputusan siswa terhadap dampak kebakaran 

hutan serta proses dalam memutuskan tindakan apa saja yang akan diambil atau 

dilakukan oleh siswa tersebut yang akan diuraikan menjadi pertanyaan penelitian 

berikut: 

1.  Bagaimana keterampilan pengambilan keputusan siswa kelas VII 

SMP N 6 Kabupaten Indralaya Utara pada pomedelan kebakaran hutan ? 
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2. Apakah ada perubahan pengambilan keputusan siswa kelas VII SMP N 

6 Kabupaten Indralaya Utara pada saat sebelum melakukan 

pembelajaran dengan pemodelan alat peraga dengan sesudah 

menggunakan pemodelan alat peraga ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di paparkan di atas, maka tujuan 

yangakan di capai melalui penelitian ini yaitu : 

1.  Untuk mengetahui bagaimana proses pengambilan keputusan siswa 

kelas VII SMP N 6 Kabupaten Indralaya Utara terhadap pemodelan kebakaran 

hutan. 

2.  Untuk mengetahui apakah ada perubahan dalam pengambilan 

keputusan siswa kelas VII SMP N 6 Kabupaten Indralaya Utara terhadap 

kebakaran hutan yang terjadi antara siswa pada saat sebelum melakukan 

pembelajaran dengan pemodelan alat peraga dengan sesudah menggunakan 

pemodelan alat peraga. 

 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis yang dapat dirumuskan dari penelitian ini adalah : 

Ho :Pemodelan alat peraga mengenai dampak kebakaran hutan tidak 

memberikanpengaruh terhadap keterampilan pengambilan keputusan 

peserta didik 

Ha :Pemodelan alat peraga mengenai dampak kebakaran hutan memberikan 

pengaruh terhadap keterampilan pengambilan keputusan peserta didik 

1.5. Batasan Masalah 

Untuk menghindari perluasan masalah, maka penulis menetapkan Batasan 

masalah pada penelitian ini yaitu pegembangan dilakukan secara terbatas dengan 

objek peserta dididik kelas VII SMP N 6 Kabupaten Indralaya Utara dan 

dikembangkan untuk Kompetensi Dasar 3.9 tentang perubahan iklim namun 
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hanya mengambil topik yang hanya berhubungan dengan dampak kebakaranhutan. 

 
1.6. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu : 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagi 

penyelenggara pendidikan untuk mengetahui bagaimana pegambilan keputusansiswa terhadap 

kebakaran hutan yang terjadi. 

2. Manfaat Praktis 

 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan agar memberi manfaat kepada semuapihak yang 

terlibat dalam penelitian ini, diantaranya adalah : 

a) Bagi Peserta Didik 

 

Dapat mengetahui bagaimana proses pengambilan keputusan peserta didikmengenai 

kebakaran hutan melalui alat peraga. 

b) Bagi Peneliti 

 

Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi peneliti dalam mengetahuibagaimana keputusan 

yang diambil oleh siswa terhadap kebakaran hutan. 
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